BAB Il

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang haruskdian untuk menganalisis
sebuah model yang telah dibangun dalam telaahkaustan kerangka pemikitan
teoritis sebagaimana telah dijelaskan dalam bahasdelumnya. Langkah-
langkah yang akan dijelaskan dalam bab ini adalgekodan ruang lingkup
penelitian, metode penelitian, variabel penelitden pengukurannya, metode

penentuan populasi atau sampel, prosedur pengumgata, dan metode analisis.

3.1. Obyek dan Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki obyek penelitian yaitu psalhaan yang termasuk
dalam pemeringkata@orporate Governance Perception IncGPI) olehThe
Indonesian Institute Corporat€llICG) dan mengeluarkan laporan keuangan
auditan per 31 Desember serta mengeluarkan diademrut-turut selama tahun
pengujian. Penelitian ini sebatas menguji pertagragaruh dari variabel-variabel

independen (bebas) yang diteliti langsung terhadaipbel dependen (terikat).

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian pada penelitian ini menggunakamcangan metode
deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaratau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-ratamear), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range kurtosis dan skewness (Gho2&ii,0). Penelitian ini

adalah penelitian yang bersifat kuantitatif.
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3.3. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang dibutuhkan dalam peneliianada enam yang
terdiri dari lima variabel independen yaReturn on Asset®ebt to Equity Ratip
Current Ratig Asset Growthdan Corporate Governance Perception Indsarta
satu variabel dependen yaifdividend Payout RatioDPR). Masing-masing

variabel penelitian secara operasional dapat digé&an sebagai berikut:

3.3.1. Variabel Independen (X)

a. Return on Asse{fROA)

ROA adalah rasio yang didapat pembagian ametancomedengan total
aset. ROA mengindikasikan jumlaiet incomeyang dihasilkan dari setiap dolar
oleh aset (Kieso, 2011:464). Secara matematis R@pgatddirumuskan sebagai

berikut:

Net Income

ROA =
Total aktiva

b. Debt to Equity RatigDER)

Untuk menilai kelayakan perusahaan dalam penggudaaa pinjaman
dapat digunakan beberapa rasio utaDgbt to equity ratiodihitung dengan
membandingkan total utang perusahaan (termasukent liabilitie9 dengan
shareholders’ equity (Van Horne, 2009:140) Semakin besar perusahaan
menggunakariinancial leverageakan menaikkan risiko. Secara matemedabt

to equity ratiodirumuskan sebagai berikut:
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Total utang
DER =
Total ekuitas

C. Current Ratio(CR)

Rasio likuiditas mengukur kemampuan jangka pendakigahaan untuk
membayar kewajiban jatuh tempo dan memnuhi kebuttila terduga terhadap
kas. Salah satu dari rasio likuiditas adatainrent ratio, yang membandingkan
current assetsdengancurrent liabilities (Kieso, 2011:59). Secara matematis

current ratiodirumuskan sebagai berikut:

Aktiva lancar
CR= E—
Utang lancar

d. Asset Growtl{AG)

Asset growthmenunjukkan pertumbuhan dari aset perusahaan period
akuntansi berjalan dengan periode sebelumnya. &enatematisasset growth

dirumuskan sebagai berikut:

(total aset t — total aset t-1)

Total Asset Growtkr
total aset t-1

e. Corporate Governane Perception Ind&GPI)

Corporate Governance Perception Ind@&GPI) merupakan pengukuran
seberapa baik perusahaan menerapkan prinsiporate governanceyang

dilakukan oleh The Indonesian Institute for Corper&overnance (IICG). Skala
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pemeringkatan didasari tingkat kepercayaan yaituSfhingga 100. Jika suatu
perusahaan memiliki nilai mencapai 100 maka peasmalersebut semakin baik
atau sangat terpercaya dalam penerapan GCG. Kategmeringkatan CGPI

perusahaan terbagi menjadi tiga yaitu cukup tegyerc terpercaya, sangat
terpercaya. Cakupan aspek penilaian dari CGPl secatum meliputi (1)

komitmen, (2) transparansi, (3) akuntabilitas,r&pponsibilitas, (5) independensi,
(6) keadilan, (7) kompetensi, (8) kepemimpinan, KB)nampuan bekerjasama

(20) visi, misi dan tata nilai, dan (11) strateghdkebijakan perusahaan.

3.3.2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen dalam penelitian ini adatiitidend payout ratio
(DPR). DPR adalah perbandingan antara besarnyaledivper saham yang
dibagikan dibandingkan dengan besarnya laba pebdensaham (Nadjibah,
2008). DPR adalah dividen kas tahunan yang dibagikang berasal dari
pendapatan tahunan perusahaan; dengan perbaneingaadividend per share
denganearning per share(Van Horne, 2009:693)Secara matematis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

DPS

DPR =
EPS

Keterangan:

DPR:Dividend Payout Ratio
DPS:Dividen perlembar saham
EPS: Laba perlembar saham
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3.4. Metode Penentuan Populasi atau Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas @byek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgratng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannjapulasi dalam penelitian
ini adalah perusahaan yang termasuk dalam pemetagkdalam CGPI oleh
[ICG dan mengeluarkan laporan keuangan auditan 3derDesember serta

mengeluarkan dividen berturut-turut selama tahure|p@an.

3.4.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel iteatiis sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi. Sampel dapatjet sumber data sebenarnya
dalam suatu penelitian yang diambil dengan mendgmaeknik tertentu yaitu
teknik sampling. Sampel yang diambil dari populdasarus betul-betul
representatif (mewakil). Sampel yang digunakanawhalpenelitian ini adalah
perusahaan yang masuk dalam pemeringk@taporate Governance Perception
Index (CGPI) yang dilakukan olelThe Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG) tahun 2008, 2009 dan 2010 dan menerbitkgoorkn
keuangan auditan per 31 Desember serta mengeluaikaten berturut-turut
selama tahun penelitian.

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel kdikan dengan cara

nonprobability samplingyang ditentukan secaparposive samplingaitu teknik
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penentuan sampel dengan pertimbangan/kriteria gigagtukan. Adapun kriteria

pengambilan sampel yang ditetapkan peneliti adsddlagai berikut:

a. Perusahaan yang masuk dalam pemeringkatan penerapgrorate
governanceyang dilakukan olehThe Indonesian Institute for Corporate
GovernancglICG) pada tahun 2008, 2009 dan 2010) berupa pagiatan
CGPI (Corporate Governance Perceptitmdex);

b. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang tdkadit per 31
Desember dan dinyatakan dalam satuan mata uarahrupi

c. Perusahaan yang membagikan keuntungan berupa miepada para
pemegang saham berturut-turut selama tahun pamel{2008, 2009, dan
2010); dan

d. Perusahaan sampel memiliki semua data yang diarluk

Berdasarkan kriteria diatas, perusahaan yang miesgdpel penelitian

berjumlah 36 perusahaan yang dapat diuraikan sebaglaut:

KETERANGAN JUMLAH
Jumlah perusahaan pemeringkatan CGPI oleh IICG tahun 2008,
2009 dan 2010 79
Perusahaan tidak masule berturut-turnt tahun 2008, 2009, dan 2010
pemeringkatan CGPI oleh IICG (31)
Perusahaan vang tidak mengeluarkan dividen berturut-turut tahun
2008, 2009 dan 2010 (5)
Datarusak, tidak lengkap, dan tidak memenuhi kriteria (7)
Jumlah data vang digunakan sebagai sampel 36

Sumber : Data Sekunder vang diolah
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3.5. Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1. Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan dalam penelitiaradslah data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk jadi daathteliolah oleh pihak lain yang
biasanya dalam bentuk publikasi, yaitu berupa Epdeuangan. Dalam hal ini
adalah laporan keuangan auditan perusahaan damipgka¢an CGPI dari IICG
dalam rentang waktu tahun 2008, 2009 dan 2010irS&la menurut sifatnya data
penelitian yang dikumpulkan adalah data kuantjtatifitu data yang berbentuk

angka-angka untuk dipergunakan dalam analisistkati

3.5.2. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikeku dengan cara
observasi lapangan, yaitu dengan melakukan kunjukgaPusat Referensi Pasar
Modal (Capital Market Reference Cenjedi BEI untuk memperoleh data dan
melakukan pengambilan data perusahaan yang terndeakn pemeringkatan
CGPI di lICG serta melalui berbagai media altefregperti internet (situs resmi
perusahaan sampel). Adapun data yang diperolelpdbegambaran umum data
yang dibutuhkan dalam penelitian, serta laporarakgan auditan perusahaan-

perusahaan yang diteliti periode 2008, 2009 da®.201

3.6. Metode Analisis

Suatu penelitian membutuhkan analisis data darrpirgstasinya yang

bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan lipane dalam rangka
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mengungkap fenomena sosial tertentu. Analisis datarupakan proses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudiddaca dan

diinterprestasikan. Metode yang dipilih untuk memaeis data harus sesuai
dengan pola penelitian dan variabel yang akan itilit€dalam penelitian ini

digunakan kuantitatif. Analisis kuantitatif merupak suatu pengukuran yang
digunakan dalam suatu penelitian yang dapat dipitdangan jumlah satuan
tertentu atau dinyatakan dengan angka-angka. Asaitis meliputi pengolahan
data, pengorganisasian data dan penemuan hasiik Wnénjawab pertanyaan
penelitian, dibutuhkan analisis data beserta inéstpsinya. Dalam penelitian ini
metode yang digunakan untuk menganalisis data ladelgresi linear berganda,
yaitu dengan menggunakan program Ms.Excel dan anogrplikasi computer
SPSS 19or windows.Secara spesifik, analisis regresi berganda digamaktuk

menguji hubungan dan sejauh mana pengaruh variadependen terhadap

variabel dependen.
Dalam penelitian ini, model estimasi yang digunakaialah persamaan
linear, adapun persamaan model regresi bergarskbtdradalah:
Y = B0 +B1X1 +B2X2 +B3X3 +B4X4 +pB5X5 + e
Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan selbagrikut:
DPR=B0 +B1ROA +p2DER +B3CR +p4Grwth +B5GCG + e

Keterangan:
B0 = konstanta
B1,p2,p3,p4,p5 = koefisien regresi

e = error term, diasumsikan 0
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Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji apakah ada pengaruh ROA, DER, CR, A&h) CGPI

terhadap DPR, maka digunakan suatu model regresileMregresi yang baik

adalah

autoko

regresi yang datanya terbebas dari normalitaultikolonieritas,

relasi, dan heterokedastisitas. Oleh karenaharus dilakukan pengujian

berupa uji normalitas, uji multikolonieritas, uji utekorelasi, dan uji

heteroskedastisitas terhadap data yang digunakagaeanalisis penelitian.

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalawdel regresi,
variabel independen dan variabel dependen keduamgmnpunyai
distribusi yang normal atau tidak. Model regresingyabaik adalah
memiliki distribusi data normal. Normalitas dapatakiukan dengan
melihat distribusi dari variabel-variabel yang akditeliti. Walaupun
normalitas suatu variabel tidak selalu diperhatikiam analisis akan
tetapi hasil uji statistik akan lebih baik jika seanvariabel berdistribusi
normal. Jika variabel tidak terdistribusi secaranma (menceng kekiri
atau menceng kekanan) maka hasil uji statistik akemlegradasi.
Normalitas suatu variabel umumnya dideteksi dengeafik atau uji
statistik sedangkan secara normalitas nilai res$idlideteksi dengan

metode grafik.

Secara statistik, untuk mendeteksi normalitas dktpat dilakukan

dengan uji statistik dengan melihat nilai kurtosian skewness dari



45

residual. Skewness berhubungan dengan simetriibdisir Skewed
variabel (variabel menceng) adalah variabel yatgj meannya tidak di
tengah-tengah distribusi. Sedangkan kurtosis bentngdn dengan puncak
suatu distribusi. Jika variabel terdistribusi sacarormal maka nilai

skewness dan kurtosis sama dengan nol (Ghozall; 20

S-0 S-0
Zskew =—— Zkurt =———
\6/N \24/N

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakenodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasefedden). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi koretisantara variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-vatiai tidak otogonal
(Ghozali, 2011:105). Multikolonieritas pada suatodal dapat dilihat dari

berbagai hal, salah satunya adalah:

1. Besar nilaivariance Inflation Factol(VIF) dantolerance,

2. Jika nilai Variance Inflation Factor(VIF) tidak lebih dari 10
(VIF<10) dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1
(tolerancee10%), maka dapat dikatakan terbebas dari

multikolonieritas.
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya &erelari residual
untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang &g yisusun
menurut runtun waktu. Uji autokorelasi bertujuanngngi apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalgbemgganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada peribdsebelumnya).
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problatokarelasi (Ghozali,

2011:110).

Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanyasamh
autokorelasi yaitu varian sampel tidak dapat mendmgakan varian
populasinya. Untuk mendeteksi gejala autokorelasinggunakan uji
Durbin Watson(DW test). Untuk mengetahui ada tidaknya autoksiela

maka akan diuji hipotesis berikut ini:

HO : tidak terdapat autokorelasi (r = 0)

HA : terdapat autokorelasi £0)

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi:
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Tabel 3.1
Keputusan Autokrelasi
Keterangan Keputusan Interval
Tidak ada autokorelasi positif Tolak D=d=dl
Tidak ada autckorelasi positif Tidak ada Keputusan dl=d=du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl=d=4
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada Keputusan | 4-du=d=4-dl
Tidak ada autokorelasi positif dan Tidak ditolak du=d<=4-du
negatif

Sumber: Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate, 2011:111

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdandanodel regresi
terjadi ketidaksamaarvariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jikaariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskesdatiddn jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139)dé&loegresi yang baik

adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadréekedastisitas.

Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisadsa guatu model
dapat dilihat dari pola gamb&rcatterplotmodel tersebut. Dengan dasar

analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi

heteroskedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini juga digunakan alat analisitukirmenguji ada
tidaknya heteroskedastisitas selain den@aatterplotyaitu dengan uji
glejser. Uji glejser dilakukan dengan mengabsolutkalai residual
(AbsUt) dan kemudian meregresikannya sebagai \@rddpenden seperti

persamaan regresi dibawah ini:

AbsUt = b0 + bl ROA + b2 DER + b3 CR + b4 AG + b5

CGPI
3.6.2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji ketemdari hipotesis yang

telah dirumuskan pada bagian sebelumnya.
a. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2 pada intinya mengukurbesapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidbpenden (Ghozali,
2011). Koefisien determinasi {Rdinyatakan dalam persentase yang nilainya
berkisar antara 0<R1. Nilai R yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel ieiéggn amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedelen memberikan hampir

semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredi&giagi variabel independen.
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Secara umum koefisien determinasi untuk data sil@ngss section relatif
rendah karena adanya variasi yang besar antaranga@sising pengamatan,
sedangkan untuk data runtun waktimé seriey biasanya mempunyai nilai

koefisien determinasi tinggi.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian secara simultan menggunakan uji statigtik(pengujian
signifikansi secara simultan). Langkah-langkah yditgmpuh dalam pengujian

adalah:

Menyusun hipotesis nol (HO) dan hipotesis altefr{ati\)

HO : bl=b2=.....=bk= 0, diduga variabel independetase bersama-sama tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HA : bl#b2#....#bk# 0, diduga variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Menetapkan kriteria penguijian yaitu:

Tolak HO jika angka signifikansi lebih besar dar 5%

Terima HO jika angka signifikansi lebih kecil darE 5%

C. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statikti)

Pengujian secara parsial menggunakan uji t (pesngwignifikansi secara

parsial). Langkah-langkah yang ditempuh dalam pgagadalah:
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Menyusun hipotesis nol (HO) dan hipotesis altefr{bti)

HO : Bi = O, diduga variabel independen secara parsddktiberpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

HA : Bi # 0, diduga variabel independen secara parsial hggvah signifikan

terhadap variabel dependen.
Menetapkan kriteria penguijian yaitu:
Tolak HO jika angka signifikansi lebih besar dar 5%

Terima HO jika angka signifikansi lebih kecil darE 5%





